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ABSTRAK

Teza Agriani (2023) : Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak untuk Meningkatkan Karakter Religius
Santri Kelas IX di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam
Madani Kerinci. (I) Dr. Nuzmi sasferi,S.Pd.,M.Pd,(Il)
Muhammad Munawir Pohan, M.Pd

Melakukan Strategi atau cara cara sangat dibutuhkan dalam meningkatkan
karakter religius , sebagai seorang guru harus bisa memilih strategi yang akan
digunakan dalam meningkatkan karakter religius santri. Dalam pembelajaran
Agidah Akhlak, karakter religius santri akan apabila cara mengajar dan
pembinaan guru tidak sesuai. Guru Agidah Akhlak menggunakan strategi
komunikasi interpersonal dalam proses meningkatkan karakter religius santri
karena masih terdapat santri yang memiliki karakter religius yang kurang baik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Kualitatif dengan menggunakan pendekatan Fenomenologi. Lokasi penelitian ini
di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci, jenis sumber data primer
dan sekunder, teknik pengumpulan data, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan Software Nvivo Plus Versi 12.

Hasil penelitian 1). Dapat diketahui dengan tidak adanya komunikasi
interpersonal oleh guru mata pelajaran agidah akhlak dapat berpengaruh terhadap
karakter santri hingga kurangnya karakter religious tetapi setelah melakukan
komunikasi interpersonal karakter religius santri meningkat dan dengan adanya
strategi komunikasi interpersonal ini santri menjadi sangat terbantu. 2). Dalam
proses meningkatkan karakter religius santri, komunikasi interpersonal dilakukan
di setiap pertemuan jam pelajaran agidah akhlak dan diluar jam pelajaran jika ada
waktu luang, tergantung dengan kondisinya. Adapun waktu dilaksanakannya
komunikasi interpersonal diluar jam pelajaran yaitu seperti setelah maghrib,
selesai santri mengaji akan ada yang namanya pengarahan terhadap santri, setelah
isya’, dan jam istirahat yang dipantau oleh pembina asrama pondok 3). Di
dapatkan bahwa faktor penghambat adalah interaksi guru dengan santri, serta
pengaruh budaya luar. Dari segi komunikasi maupun hubungan antara guru mata
pelajaran agidah akhlak/pembina dan santri tidak ada hambatan serius. Adapun
faktor pendukung yang ditemukan oleh pendidik vyaitu baik dari segi
komunikasinya maupun hubungannya dengan santri terdapat kedekatan antara
pendidik dengan santri sehingga mereka tidak ragu dalam menceritakan masalah
mereka.

Kata Kunci : Strategi, Komunikasi Interpersonal, Karakter Religius, Santri



ABSTRACT

Teza Agriani (2023): Interpersonal Communication Strategy for Agidah Akhlak
Subject Teachers to Improve the Religious Character of
Class IX Santri at the Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci
Islamic Boarding School. ()] Dr. Nuzmi
sasferi,S.Pd.,M.Pd,(I11) Muhammad Munawir Pohan, M.Pd

Doing strategies or methods is very much needed in improving the
religious character, as a teacher must be able to choose the strategy to be used in
improving the religious character of students. In Agidah Akhlak learning, the
religious character of the students will be if the way of teaching and teacher
development is not appropriate. Agidah Akhlak teachers use interpersonal
communication strategies in the process of improving the religious character of
students because there are still students who have poor religious character.

The type of research used in this research is qualitative research using a
phenomenological approach. The location of this research was at Al-Kahfi Kalam
Madani Kerinci Islamic Boarding School, types of primary and secondary data
sources, data collection techniques, observations, interviews and documentation.
While the data analysis technique uses Nvivo Plus Version 12 Software.

Research results 1). It can be seen that the absence of interpersonal
communication by the subject teacher of ageedah morals can affect the character
of the students to the point where they lack religious character, but after
conducting interpersonal communication the religious character of the students
increases and with this interpersonal communication strategy the students are
greatly helped. 2). In the process of improving the religious character of the
students, interpersonal communication is carried out at each meeting during the
Ageedah Akhlak lessons and outside of class hours if there is free time, depending
on the conditions. As for the time when interpersonal communication is carried
out outside of class hours, such as after maghrib, after the students finish reciting
the Koran, there will be such a thing as guidance to students, after evening
prayer, and rest hours which are monitored by the boarding school supervisor. it
was found that the inhibiting factors were the teacher's interaction with the
students, as well as the influence of outside culture. In terms of communication
and the relationship between the teacher of the Ageedah Akhlak subject and the
santri there are no serious obstacles. The supporting factors found by educators,
namely both in terms of communication and their relationship with students, there
is a closeness between educators and students so that they do not hesitate in
telling their problems.Keywords: Application, My Al-Qur'an, Learning
Achievement, Students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi merupakan istilah yang umum dalam membentuk
sistematika yang perlu diciptakan dalam suatu pengelolaan organisasi.
Strategi dibentuk dari visi dan misi yang didasari atas landasan ajaran
agama islam sesuai dengan perintah Allah yang tertera dalam al-qur’an
dan sunnah. Strategi pada dasarnya merupakan seni dan ilmu dalam
mengembangkan kekuatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya (Chaniago, 2014:87).

Sebelumnya kita sudah menetapkan tujuan bagaimana strategi guru
mata pelajaran agidah akhlak dalam mengembangkan karakter religius
pada santri. Maka dari itu, kita harus mencari cara bagaimana agar kita
dapat menciptakan suatu yang dapat megimplementasikan karakter religius
pada santri. Tentunya dalam penciptaan strategi ini harus sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki berdasarkan sumber daya yang ada. Strategi
dapat dikatakan sebagai proses manajemen, hubungan antara lembaga
dengan lingkungan, terdiri dari perencanaan strategi, perencanaan
kapabilitas, dan manajemen perubahan (Chaniago, 2014:89).

Komunikasi interpersonal yaitu suatu proses komunikasi antar
komunikator dengan komunikan, komunikasi yang dilakukan secara tatap

muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain



secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal. Komunikasi
interpersonal juga dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi yang
bersetting pada objek-objek sosial untuk mengetahui permaknaan suatu
stimulus (dalam hal ini : informasi/pesan). Komunikasi interpersonal
adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh
orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan
dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera (Gumelar,

2013:85).

Kurangnya komunikasi akan menghambat perkembangan kepribadian
seseorang. Apa jadinya jika seorang pendidik tidak memiliki komunikasi
yang baik dengan peserta didiknya. Hal ini tentunya akan berdampak pada
kepribadian siswa. Apakah siswa yang di didik akan mempunyai
kepribadian yang baik atau tidak, tergantung dengan kemampuan

komunikasi guru yang dilakukan kepada peserta didik.

Melihat kenyataan sekarang ini merebaknya isu-isu moral dikalangan
remaja seperti penggunaan narkoba, tawuran pelajar, pornografi,
pemerkosaan, dan sebagainya menjadi masalah sosial yang sampai saat ini
belum dapat diatasi secara tuntas. Akibat yang ditimbulkan cukup serius
dan tidak dapat lagi dianggap sebagai suatu persoalan sederhana, karena
sudah menjurus kepada tindak kriminal. Kondisi ini sangat
memprihatinkan masyarakat khususnya para orang tua dan para guru
(pendidik), sebab pelaku-pelaku beserta korbannya adalah kaum remaja,

terutama para pelajar.



Melihat dari masalah yang disebutkan di atas, perlunya
memanamkan karakter yang baik pada anak, penanaman karakter seperti
pembinaan kepribadian salah satunya bisa dengan pendidikan akhlak.
Sebagai lembaga pendidikan agama, Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam

Madani Kerinci adalah salah satu lembaga

yang mempunyai peran penting dan berfungsi sebagai media untuk
mendidik serta mengembangkan bakat-bakat anak dalam proses belajar
mengajar, disekolah ini selain mengajarkan ilmu-ilmu umum, juga
mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam. Hal ini dimaksudkan agar
terciptanya generasi-generasi yang memiliki Ilmu Pengetahun dibidang

IPTEK serta IMTAQ.

Agidah akhlak merupakan salah satu materi pendidikan agama
Islam. Dalam materi agidah akhlak dijelaskan semua tentang dasar-dasar
keimanan terhadap Allah, juga nilai-nilai tauhid lainnya. Kemudian dalam
materi akhlak disana dikaji dan dijelaskan tentang konsep akhlak serta

nilai-nilai yang terkadungdidalamnya.

Pembahasan atas agidah akhlak ini menjadi penting agar siswa
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang utuh atas keimanannya dalam
kehidupan yang nyata di masyarakat dalam membentuk akhlak yang baik.
Inilah salah satu urgensi pendidikan agidah akhlak, yang tujuannya adalah
untuk memadukan antara konsep dan implementasi hablumminallah dan

hablumminanannas dengan baik dan seimbang (Hayati, 2019:88).



Pendidikan karakter dewasa ini menjadi solusi alternatif bagi
perkembangan siswa menjadi insan ideal. Pendidikan karakter diarahkan
untuk menanamkan karakter bangsa secara menyeluruh, baik pengetahuan
(kognitif), nilai hidup (afektif), maupun tindakan terpuji (psikomotor).
Dengan pendidikan karakter diharapkan lahir manusia indonesia yang ideal
seperti yang dirumuskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional. UU Sisdiknas tersebut menyatakan menyatakan
bahwa fungsi pendidikan indonesia adalah mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sisdiknas tersebut menyatakan
menyatakan bahwa fungsi pendidikan indonesia adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan
tujuan pendidikan Indonesia adalah dengan berkembangnya potensi
peserta didik agar mampu menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Tujuan dan fungsi pendidikan nasional tersebut
mengandung makna substansi bahwa pendidikan kita diarahkan kepada

pendidikan berbasis pembangunan karakter (Hariandi, 2016:176-177).

Karakter religius merupakan salah satu karakter yang perlu
dikembangkan dalam diri peserta didik untuk menumbuhkan perilaku

sesuai dengan ajaran Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist.



Adanya peserta didik yang bertindak tidak sesuai dengan ajaran nilai-nilai
agama lIslam yang berlaku di sekolah maupun di masyarakat, maka
karakter religius perlu diterapkan dan direalisasikan di pondok pesantren
Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci. Dengan adanya sikap religius, maka
manusia dapat mengetahui mana perilaku yang baik dan yang buruk
berdasarkan ketetapan agama. Salah satu faktor penting dalam
menumbuhkan karakter religius peserta didik adalah pembiasaan

(Ahsanulkhag, 2019:22-23)

Peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al-Kahfi
Kalam Madani Kerinci yang merupakan lembaga pendidikan formal dari
tingkat MI/SD sampai dengan MA(Madrasah Aliyah) yang bercirikan
Islam dengan kurikulum. Sejalan dengan visi dan misi di Pondok
Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci yaitu unggul dalam iman dan
tagwa (IMTAQ) dan menumbuhkembangkan sikap dan amaliah
keagamaan islam. Adapun penanaman karakter religius yang dilakukan
dilembaga ini, seperti : adanya kegiatan sholat dhuha, tadarus setiap pagi,
pembacaan surah yasin bersama dilapangan pondok yang dilakukan setiap
pagi jum’at, melaksanakan sholat 5 waktu secara berjamaah
yangdilaksanakan di mushola pondok pesantren Al-Kahfi Kalam Madani
Kerinci, mengadakan infaq setiap hari jum’at, dan masih banyak lagi
kebiasaan-kebiasaan pembentukan karakter religius yang diterapkan di
Pondok Pesantren ini. Fenomena yang terjadi di pesantren, masih ada

siswa yang memiliki karakter religius yang kurang baik, seperti berbicara



dengan teman ketika sholat sudah dimulai, berkelahi, tidak mengerjakan
PR, ribut saat jam tadarus, bolos ketika melakukan shalat berjamaah, dan
kasus lainnya. Banyak guru di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani
Kerinci yang telah melakukan langkah yang positif, khususnya guru
agidah akhlak dalam upaya membentuk karakter religius pada santri
melalui usaha-usaha baik seperti : dengan menggunakan strategi

komunikasi interpersonal.

Pembentukan karakter religius pada santri tidak mudah, mengingat
santri di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci berasal dari latar
belakang yang berbeda dengan karakter yang berbeda pula. Mata pelajaran
aqidah akhlak adalah mata pelajaran dari rumpun PAI yang memberikan
pendidikan memegang teguh agidah dalam memahami ajaran islam. Hal ini
adalah salah satu usaha guru mata pelajaran agidah akhlak dalam

meningkatkan akhlak atau karakter religius santri.

Pembentukan karakter religius pada santri tidak mudah, mengingat
santri di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci berasal dari latar
belakang yang berbeda dengan karakter yang berbeda pula. Mata pelajaran
agidah akhlak adalah mata pelajaran dari rumpun PAI yang memberikan
pendidikan memegang teguh agidah dalam memahami ajaran islam. Hal ini
adalah salah satu wusaha guru mata pelajaran agidah akhlak dalam

meningkatkan akhlak atau karakter religius santri.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan
penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Interpersonal Guru
Mata Pelajaran Agidah Akhlak Dalam Mengembangkan Karakter
Religius Santri Kelas IX Di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam
Madani Kerinci”. Selain itu, peneliti juga memiliki minat dan tertarik
dengan judul tersebut untuk mengetahui bagaimana proses guru mata
pelajaran agidah akhlak dalam meningkatkan karakter religius santri,
baik dari segi tingkah laku, maupun kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan

keagamaan di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci.

B. Fokus Penelitian

Untuk menghindari meluasnya pembahasan pokok penelitian,
maka penulis membatasi permasalahan yaitu fokus tentang bagaimana
strategi komunikasi interpersonal guru mata pelajaran agidah akhlak dalam
mengembangkan karakter religius santri dikelas IX serta kendala guru
mata pelajaran agidah akhlak dalam menerapkan strategi komunikasi

interpersonal tersebut.

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka

permasalahan pokok yang akan dibahas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses strategi komunikasi interpersonal guru
mata pelajaran agidah akhlak untuk meningkatkan karakter
religius santri di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani

Kerinci?



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi
komunikasi interpersonal guru mata pelajaran agidah akhlak
untuk meningkatkan karakter religius santri di Pondok
Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci?

3. Bagaimana upaya dalam memaksimalkan faktor pendukung
dan penghambat strategi komunikasi interpersonal guru mata
pelajaran agidah akhlak untuk meningkatkan karakter religius
santri di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci.

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang penulis rumuskan, maka
tujuan yangingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana proses strategi komunikasi
interpersonal yang digunakan guru agidah akhlak untuk
meningkatkan karakter religiussantri di Pondok Pesantren Al-
Kahfi Kalam Madani Kerinci.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
strategi komunikasi interpersonal guru mata pelajaran agidah
akhlak untuk meningkatkan karakter religius santri di Pondok

Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci.

3. Untuk mengetahui bagaimana memaksimalkan faktor
pendukung dan pengambat strategi komunikasi interpersonal
guru mata pelajaran agidah akhlak untuk memaksimalkan

karakter religius santri di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam



MadaniKerinci.

c. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
positif dalambidang pengembangan ilmu dakwah dan
komunikasi, serta dapat memberikan informasi mengenai
strategi komunikasi interpersonal guru mata pelajaran agidah
akhlak dalam mengembangkan karakter religius santri di

Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Diharapkan bermanfaat bagi peneliti untuk dapat
menambahilmu pengetahuan, wawasan dan pemahaman serta

motivasi belajar.

b. Bagi sekolah
Diharapkan bermanfaat sebagai pengetahuan dan
masukan bagi guru dan santri mengenai proses komunikasi

interpersonal dalam mengembangkan karakter religius santri.

C. Definisi Operasional
1. Strategi dapat dikatakan sebagai proses manajemen, hubungan
antara lembaga dengan lingkungan, terdiri dari perencanaan

strategi, perencanaankapabilitas, dan manajemen peubahan
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(Chaniago, 2014:89).

2. Komunikasi interpersonal adalah  komunikasi  yang
dilakukan secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap setiap reaksi secara langsung baik
verbal maupun non verbal (Pontoh, 2013:2).

3. Agidah akhlak merupakan salah satu materi pendidikan
agama islam. Dalam materi agidah akhlak dijelaskan semua
tentang dasar-dasar keimanan terhadap Allah, juga nilai-nilai
tauhid lainnya (Rifa, 2019:88).

4. Karakter religius merupakan salah satu karakter yang perlu
dikembangkan dalam diri peserta didik untuk menumbuhkan
perilaku sesuai dengan ajaran Islam yang berlandaskan Al-

Qur’an dan Hadist (Ahsanulkhag, 2019:22-2).



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Strategi Komunikasi Interpersonal
a. Pengertian Strategi Komunikasi Interpersonal

Strategi berasal dari bahasa latin, yaitu “strategia” yang
berarti seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Secara
umum strategi adalah alat, rencana atau metode yang digunakan
untuk menyelesaikan suatu tugas. Dalam konteks pembelajaran,
strategi berkaitan dengan pendekatan dalam penyampaian materi
pada lingkungan pembelajaran. Strategi pembelajaran juga dapat
diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan
digunakan guru secara konteksual, sesuai dengan karakteristik
peserta didik, kondisi sekolah, lingkungan sekitar dan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan (Nasution, 2017:3).

Komunikasi interpersonal adalah  komunikasi  yang
dilakukan secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap setiap reaksi secara langsung baik verbal
maupun non verbal. Selain itu, kualitas atau intimitas komunikasi
interpersonal atau antar pribadi ini ditentukan oleh peserta
komunikasi. Proses komunikasi ini berjalan dengan situasi dan
kondisi dari peserta. Dalam komunikasiinterpersonal melibatkan

dua orang dalam jarak yang dekat (dyadic communication).

11
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Komunikasi interpersonal sangat erat kaitannya dengan relasi
yang terjalin antara komunikan dengan komunikator. Komunikasi

mereka saling terlibat dalam suatu hubungan yang saling

terlibat dalam suatu hubungan yang saling menguntungkan dan
saling ketergantungan serta menimbulkan kepuasan hati kedua
belah pihak. Secara sederhana dapat dikemukakan suatu asumsi
bahwa proses komunikasi interpersonal akan terjadi apabila ada
pengirim menyampaikan informasi berupa lambang verbal
maupun non verbal kepada penerima dengan menggunakan
medium suara manusia (human voice), maupun dengan medium
tulisan (Pontoh ,2013:2).

Berdasarkan asumsi ini maka dapat dikatakan bahwa dalam
proses komunikasi interpersonal terdapat komponen-komponen
komunikasi yang integratif saling berperan sesuai dengan
karakteristik komponenitu sendiri atau interaksi antar dua atau
beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan
secara langsung, dan penerima dapat menanggapi secara
langsung pula (Pontoh, 2013:3).

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa Strategi komunikasi
interpersonal merupakan rencana yang telah dipilih untuk
berinteraksi terhadap seseorang dengan tindakan yang akan
dilakukan guna mencapai suatu tujuan bersama. Strategi juga

dapat dapat dikatakan sebagai metode yang digunakan agar
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meminimalisir tindakan yang tidak baik dalam pengelolaan suatu
usaha yang ingin dicapai.
b. Strategi Komunikasi Interpersonal Guru

Komunikasi Interpersonal Guru Menurut UU No.20 tahun
2003 pasal 39 ayat 2 mengemukakan bahwa pendidik merupakan
tenaga professional yang bertujuan merencsiswaan dan
melakssiswaan ~ proses  pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Terutama bagi pendidik di perguruan tinggi.Berdasarkan hal
tersebut, maka guru tentunya memerlukan komunikasi yang baik
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Intensitas
pengalaman belajar yang dimiliki peserta didik akan maksimal
apabila dilihat dari seberapa besar keterlibatan peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar dan objek belajar yang diberikan
oleh guru. Di dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru
perlu memiliki keterampilan bertanya untuk melakukan pretes
sebelum proses pembelajaran berlangsung, kegiatan tersebut
tentunya akan menstimulus siswa untuk mengikuti kegiatan
beajar. Melalui keterampilan bertanya, pendidik melibatkan
peserta didik sehingga terjadilah komunikasi interpersonal di
kelas. Selanjutnya, siswa yang terlibat komunikasi interpersonal

dengan guru dalam kegiatan pre-test tentu sudah menjadi awal



14

pembukaan pembelajaran yang baik antara pendidik dan peserta
didik. Salah satu kemampuan mutlak yang harus dimiliki oleh
pendidik dalam bersosialisasi dengan lingkungan atau di luar
lingkungan adalah kemampuan interpersonal. Kemampuan
interpersonal memegang peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Namun dalam
kenyataannya, pendidik sering mengalami kesulitan ketika
berkomunikasi dengan lingkungan sosial. Kesulitan komunikasi
interpersonal bisa terjadi dikarenakan rasa takut, tidak percaya
diri atau bahkan penilaian yang kurang baik dari si penerima
pesan. Melihat hambatan kemampuan komunikasi interpersonal
yang juga bisa dialami pendidik, maka sebaiknya pendidik
menyadari  kekurangannya tersebut dan berusaha untuk
membenahinya, hal ini perlu dilakukan agar tidak menghambat

kegiatan belajar mengajar di kelas (Pratiwi, 2020:4).

Terdapat tiga strategi komunikasi yang dapat digunakan
untuk mengembangkan interaksi dinamis antara guru dengan
siswa, antara lain:

1) Komunikasi Sebagai Aksi atau Komunikasi Satu Arah
Komunikasi ini, guru berperan sebagai pemberi aksi dan
siswa sebagai enerima aksi. Guru aktif dan siswa pasif,
sebagai contoh adalah ceramah yang pada dasarnya

merupakan komunikasi satu arah atau komunikasi sebagai
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aksi. Komunikasi jenis ini sejujurnya kurang banyak
menghidupkan kegiatan siswa belajar.

2) Komunikasi Sebagai Interaksi atau Komunikasi Dua Arah
Komunikasi ini guru dan siswa memiliki peran sama yaitu
pemberi aksi dan penerima aksi. Komunikasi ini bisa
dikatakan sudah duaarah, namun terbatas antara guru dan
pelajar secara individual,namun tidak terjadi antara peserta
didik satu dengan peserta didik lainnya, namun keduanya
dapat saling menerima.

3) Komunikasi Banyak Arah atau Komunikasi Transaksi
Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi yang
dinamis antara guru dengan siswa namun juga melibatkan
interaksi yang dinamis antara siswa yang satu dengan siswa
yang lainnya. Proses belajar mengajar dengan cara
komunikasi ini mengarah kepada proses pengajaran yang
mengembangkan kegiatan siswa yang optimal sehingga
menumbuhkan siswa belajar aktif, sebagai contoh adalah
diskusi dan simulasi yang merupakan strategi yang dapat
mengembangkan komunikasi dua arah. Di dalam proses
pembelajaran, siswa  memerlukan  sesuatu  yang
memungkinkan mereka berkomunikasi secara baik dengan
guru, teman, maupun dengan lingkungannya. Oleh karena

itu, proses belajar mengajar terdapat da hal yang ikut
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menentukan keberhasilannya yaitu proses pengaturan proses

belajar mengajar dan pengajaran itu sendiri yang keduanya

mempunyai ketergantungan untuk menciptakan situasi
komunikasi yang baik dan memungkinkan siswa untuk

belajar (Pratiwi, 2020 : 34).

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa terdapat tiga strategi
komunikasi yang dapat digunakan guru untuk mengembangkan
interaksi dinamis antara guru dengan siswa, antara lain: 1)
Komunikasi Sebagai Aksi atau Komunikasi Satu Arah, 2)
Komunikasi Sebagai Interaksi atau Komunikasi Dua Arah, 3)
Komunikasi Banyak Arah atau Komunikasi Transaksi.

c. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Komunikasi
Interpersonal

1) Faktor Pendukung

a) Komunikator memiliki kredibilitas/kewibawaan yang
tinggi, daya tarik fisik maupun non fisik yang
mengundang simpati, cerdas dalam menganalisis suatu
kondisi, memiliki integritas/keterpaduan antara ucapan
dan tindakan, dapat dipercaya, mampu memahami situasi
lingkungan kerja, mampu mengendalikan emosi,
memahami kondisi psikologis komunikan, bersikap
ramah dan tegas, serta mampu menyesuaikan diri dengan

masyarakat dimana ia berbicara.
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b) Komunikan memiliki pengetahuan yang luas, memiliki
kecerdasan menerima dan mencerna pesan, bersikap
ramah, dan pandai bergaul, memahami dengan siapa ia
berbicara, bersikap bersahabat dengan komunikator.

c) Pesan komunikasi dirancang dan  disampaikan
sedemikian rupa,disampaikan secara jelas sesuai kondisi
dan situasi, lambang- lambang yang digunakan dapat
dipahami oleh komunikator dan komunikan. Dan tidak
menimbulkan ~ multi  interpretasi/penafsiran  yang
berlainan.

Jadi, faktor pendukung komunikasi interpersonal itu ialah

komunikan harus memiliki daya tarik tersendiri baik itu dari

fiisk maupun non fisik, komunikan memiliki pengetahuan
yang luas dan mampu menerima pesan, dan komunikan harus
menyampaikan secarajelas sesuai kondisi dan situasi.

2) Faktor Penghambat

a) Komunikator gagap (hambatan biologis), komunikaor
tidak kredibel/tidak berwibawa dan kurang memahami
karakteristik komunikan (tingkat pendidikan, usia, jenis
kelamin, dan lain- lain) atau komunikator yang gugup

(hambatan psikologis),
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perempuan tidak bersedia terbuka terhadap lawan
bicaranyayang laki-laki (hambatan gender).

b) Komunikan yang mengalami gangguan pendengaran
(hambatanbiologis), komunikan yang tidak berkosentrasi
denganpembicaraan (hambatan psikologis).

c) Komunikator dan komunikan kurang memahami latar
belakang sosial budaya yang berlaku sehingga dapat
melahirkan perbedaan persepsi.

d) Komunikator dan komunikan saling berprasangka buruk
yang mendorong ke arah sikap apatis dan penolakan.

Jadi, faktor penghambat komunikasi interpersonal ialah
komunikan gagap seakan tidak memiliki kewibawaan dalam
dirinya, kurang kosentrasi sehingga mengalami perbedaan
persepsi, komunikan terlalu serius sehingga membosankan
(Ropiani, 2017:118).

d. Tujuan Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan sebuah tindakan yang
berorientasi pada tujuan tertentu atau action oriented. Tujuan
komunikasi itu bermacam-macam diantaranya sebagai berikut :

1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah

untukmengungkapkan perhatian kepada orang lain.
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2. Menemukan diri sendiri
Artinya, seorang komunikasi interpersonal karena ingin
mengetahui dan mengenali karakteristik diri  pribadi

berdasarkan informasi dari orang lain.

3. Menemukan dunia luar
Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan
untuk mendapatkan berbagai informasi dari orang lain,
termasuk informasi penting dak aktual.

4. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis
Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang
yang paling besar adalah membentuk dan memelihara
hubungan baikdengan orang lain.

5. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku
Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian suatu
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu
atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara
langsung maupun tidak langsung (dengan menggunakan
media).

6. Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu
Ada kalanya, seseorang melakukan komunikas interpersonal
sekedar mencari kesenangan atau hiburan.

7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi

Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian
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akibat salah komunikasi (miscommunication) dan salah satu
interpretasi (mis interpretation) yang terjadi antara sumber
dan penerima pesan.

8. Memberikan bantuan (konseling)
Ahli-ahli  kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi
menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan
profesional mereka untuk mengarahkan kliennya (Pontoh,

2013:3).

2. Agidah Akhlak
a. Pengertian Agidah Akhlak

Pendidikan agidah akhlak adalah upaya sadar terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya
dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman
dan kebiasaan. Pendidikan agidah akhlak bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang
diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji,melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, sertapengalaman peserta
didik tentang agidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dan meningkat kualitas
keimanandan ketagwaannya kepada Allah SWT, serta berakhlak

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan
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bernegara. Guru Agidah Akhlak merupakan seseorang yang
memberikan pelayanan pendidikan akhlak, sikap, tingkah laku,
dan moral untuk peserta didik. Dalam rangka peletakan dasar ke
arah pengembangan sikap, pengetahuan dan sopan santun agar
anak didiknya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
(Azhar, 2017:78).

Pendidikan aqidah akhlak menjadi suatu pelajaran
yang sangat penting dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Pendidikan merupakan suatu kegiatan makhluk hidup berakal
untuk meningkatkan dan mengembangkan suatu bakat yang ada
dalam diri sendiri, baik jasmani maupun rohani. Mata pelajaran
agidah akhlak memiliki peranan yang sangat penting.
Pembelajaran agidah akhlak juga memberikan motivasi kepada
siswa mempraktikkan perilaku yang baik dan adab Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran agidah
akhlak memberi langkah untuk mendekatkan diri kepada Sang
Pencipta, Malaikat Allah, Kitab Allah, Rasul Allah, Hari Akhir,
Qodha Dan Qodhar Allah. Akhlakul karimah ini sangat penting
untuk dipraktikkan dalam kehidupan bertetangga, berteman, dan
keluarga. Dan juga dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari,
terutama untuk mengantisipasi dampak negatif era globalisasi
yang melanda tanahair Indonesia. Tujuan yang paling utama dan

yang paling penting pendidikan agidah akhlak adalah agar semua
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manusia dan makhluk hidup dapat hidup dengan aman, tentram
dan jauh dari perbuatan buruk sehingga dapat terccipta kehidupan
yang sejahtera dan harmonis (Maulidiah, 2019:125).

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa, agidah akhlak adalah
upaya sadar dan terencana untuk mengenal, memahami,
menghayati dan megimani Allah SWT dan meralisasikannya
dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan Al- Qur’an dan Hadist melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan serta pengalaman.

a. Tujuan Pendidikan Agidah Akhlak

1) Memberikan pengetahuan tentang menjaga adab dan
akhlak.

2) Semua hal yang harus seimbang antara pendidikan
formal

dan pendidikan informal terutama pada aspek agidah dan
akhlak.

3) Mengajarkan kepada anak didik untuk mengamalkan
semua amalan dan akhlak yang baik serta menjauhi segala
amalan, perilaku dan adab yang kurang baik.

4) Yang paling penting adalah hablum minannas dan hablum
minallah (Memjaga hubungan dengan manusia dan
menjaga hubungan dengan Allah SWT) (Maulidiah,

2019:32).
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3. Karakter Religius
a. Pengertian Karakter Religius

Religius berasal dari bahasa asing yang berarti agama.
Sedangkan agama adalah suatu kepercayaan yang selalu
mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan tingkat
keyakinan seseorang. Agama mempunyai arti percaya kepada
Tuhan sebagai pencipta dan pemelihara alam semesta, berupa
rutinitas ibadah, dan suatu kondisi jiwa atau cara hidup yang
mencerminkan cinta terhadap Tuhan, serta berperilaku sesuai
dengan aturan Tuhan. Dapat diketahui bahwa religius adalahsuatu
sikap yang tertanam dalam pribadi seseorang dalam memeluk dan
menjalankan  ajaran agama yang dianutnya  serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk
iman dan tagwa kepada Tuhan. Dalam menghadapi perubahan
zaman dan kemorosotan moral di kalangan pelajar saat ini,
karakter religius sangat perlu untuk dikembangkan pada lembaga
pendidikan, terutama pada pendidikan dasar. Untuk mewujudkan
harapan tersebut dibutuhkan tenaga pendidik yang mampu
menjadi teladan bagi siswa. Proses pembentukan karakterreligius
tidak akan terlaksana jika pendidik hanya sebatas memberikan
perintah pada siswa untuk melaksanakan ajaran agama, akan
tetapi seorang pendidik harus mampu memberikan contoh agar

dapat dijadikan teladan bagi peserta didik. Dengan cara tersebut,
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siswa akan lebih mudah mengikuti perilaku yang baik dari
gurunya, sehingga proses pembentukan karakter religius akan
berjalan lebih efektif (Mahmudiyah, 2021:3).

Karakter religius ialah sikap individu dari dalam diri
seseorang. Karakter religius juga dapat diartikan sebagai sikap
dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Dalam pengertian ini
jelas bahwasanya karakter religius merupakan usaha untuk
menerapkan pendidikan karakter pada peserta didik dengan
melalui beberapa metode atau pembiasaan untuk tercapainya
karakter religius (Annur, 2018:1).

Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Segala sikap dan perilaku yang dilakukan
sesuai sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam agamanya
(Fahmi, 2018:87).

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa, karakter religius adalah
salah satu nilai religius sebagai sikap dan perilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan

pemeluk agama lain.
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B. Penelitian Relevan
Penelitian Relevan bertujuan untuk membuktikan hasil peneltian
terdahuludan membuktikan hasil penelitian saat ini. Adapun penelitian

terdahulu dalampenelitian ini yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Istikomah, Nurma (2019), Strategi
Guru Agidah Akhlak Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter
Religius di MIN 3 Tulungagung. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa : (1) strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter
religius shidiq siswa di MIN 3 Tulungagung meliputi bentuk
pelaksanaan aktivitas-aktivitas memberikan pengawasan, motivasi,
memberi tugas, pembias aan dan jujur dalam mengejarkan ujian
harian, ujian semester, dan mengerjakan tugas dari guru serta
memberikan pengawasan secara langsung ketika mengerjakan ujian
semester dan ulangan harian. (2) Strategi guru dalam menanamkan
nilai-nilai karakter religius fathonah siswa di MIN 3 Tulungagung
meluputi bentuk-bentuk pelaksanaan aktivitas meliputi keteladanan,
tanya jawab, pembiasaan rutin, penanaman melalui kerjakelompok
unuk peserta didik berpikir kritis dalam memecahkan suatu masalah
dengan mandiri. (3) Strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai
karakter religius amanah siswa di MIN 3 Tulungagung meliputi
keteladanan , pembiasaan, hukuman dan nasehat. (4) Strategi guru
dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius tabligh siswa di

MIN 3 Tulungagung meliputi pelaksanaan aktivitas nasehat,
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keteladanan danmemberikan penjelasan dan menyelipkan wejangan
kepada peserta didik dalam setiap proses pembelajaran untuk selalu
bersikap sopan ketika bertutur kata kepada orang yang lebih tua
(Istikomah, 2019).

. Penelitian yang dilakukan oleh Saputri, Bela Agustina (2020),
Srategi Komunikasi Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk
Karakter Religius Siswa di MIN 5 Tulungagung. Dengan hasil
penelitian : (1) Guru agidah akhlak menggunakan strategi memberi
pesan/nasehat, (2) guru agidah akhlak memggunakan strategi
membimbing, (3) guru agidah akhlak menggunakan berbagai
metode dalam Kkegiatan pembelajaran, yaitu metode ceramah,
mengajar melalui cerita, dan tanya jawab, (4) komuninkasi dengan
menggunakan media, (5) guru agidah akhlak dan orang tua/wali
siswa bekerja sama dalam menjalin komunikasi secara informatif

terhadap siswa (Saputri, 2020).

. Penelitian yang dilakukan oleh Muzarofah, Tri Nuria (2020),
Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Pendidikan Usia Dini
Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak di PG IT Robbani
Cendekia Jenangan. Hasil penelitian proses komunikasi
interpersonal guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang
dipaparkan peneliti yakni : (a) Mengenali sasaran dengan
pengamatan, (b) Penyusunan pesan menggunakan bahasa, (c)

Menetapkan metode dangan pengulangan pesan, (d) pemilihan
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media dengan menggunakan boneka tangan , buku cerita dan juga
video yang digemari oleh anak-anak. Cara komunikasi interpersonal
guru dalam menanamkan nilai-nilai akhlak pada siswa PG IT
Robbani Cendekia Jenangan agar menjadi komunikasi yang
efektifdalam penelitian ini menggunakan teori komunikasi
interpersonal efektif dapat dipaparkan peneliti yakni : (a) pengertian
yang sama terhadap makna pesan, (b) melaksanakan dengan
sukarela, (c) meningkatkan hubungan antar pribadi (Muzarofah,
2020).

. Penelitian yang dilakukan oleh Harfin, (2020), Peran Komunikasi
interpersonal guru terhadap pembentukan akhlak siswa SMAN
15Pangkep Desa Sabaru Kecamatan Liukang Tangayya Kabupaten
Pangkep, Dengan hasil penelitian : (1). Akhlak siswa di SMAN 15
Pangkep ada dua yaitu : (a) akhlak terpuji, yang mencakup :
Akhlak kepada Allah SWT, Seperti siswa SMAN 15 pangkep
melaksanakan sholat, berpuasa pada bulan suci ramadhan,
mambaca al-qur’an, dan membaca doa shelum dansesudah belajar.
Akhlak kepada sesama, seperti menjaga kebersihan. (b) akhlak
tercela, akhlak tercela yang terdapat di SMAN 15 Pangkep yaitu
siswa yang tidak disiplin, merokok, dan pacaran. (2) Peran
komunikasiinterpersonal guru terhadap pembentukan akhlak siswa
di SMAN 15 Pangkep ada tiga, yaitu : (a) menyampaikan

pengetahuan, guru sebagai komunikator, dalam  proses
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penyampaian pesan atau dalam prosesmentransferkan  ilmu

s Pengetahuan kepada para siswa untuk ~ mengembangkan dan
meningkatkan kualitas siswa. (b) Mengubah sikap dan perilaku,
guru memberikan nasihat dan motivasi kepada siswa untuk
memperbaiki diri dan senantiasa berakhlakul karimah. (c)
Keteladanan, guru memberikan contoh positif yang baik agar bisa
mempengaruhi sikap dan perilaku siswa demi terciptanya siswa

yang berakhlakul karimah (Harfin, 2020).

6. Penelitian yang dilakukan oleh Amin, Alfauzan (2022),
Implications Of Teacher Interpersonal Communication Ability On
Student Learning Motivation In Islamic Religious Education
Lessons During Pandemic, Dengan hasil penelitian menunjukkan
baha terdapat pengaruh antara komunikasi interpersonal guru
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama islam pada masa pandemi (Amin, 2022).

Adapun perbandingan dari kelima studi relevan di atas dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu sama-sama menjelaskan
tentang srategi komunikasi guru. Tetapi penelitian yang akan dilakukan
peneliti lebih memfokuskan strategi komunikasi interpersonal guru

agidah akhlak dan juga pada karakter religius santri.

C. Kerangka Berpikir
Strategi  komunikasi interpersonal yang dilakukan guru mata

pelajaran agidah akhlak untuk membentuk karakter religius siswa yang
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kurang baik di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci
dengan cara menentukan strategi komunikasi yang tepat. Maka guru
agidah akhlak sebagai komponen sumber daya manusia yang
berkewajiban membina siswa dalam membentuk karakter religius
memiliki strategi komunikasi. Strategi komunikasi dalam penelitian ini
menggunakan komunikasi interpersonal.

Pada dasarnya dalam penelitian kualitatif peneliti ingin mengetahui
secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan. Maka dari itu,
dalam penelitian ini peneliti ingin mendiskripsikan tentang strategi
komunikasi interpersonal guru mata pelajaran agidah akhlak dalam
membentuk karakter religius siswa pada saat pembelajaran (di dalam
kelas) dan di luar kelas. Membangunkomunikasi yang baik dan efektif
pada siswa tidak mudah, dimana siswa usia dasar masih mudah
terpengaruh oleh lingkungan dan pergalannya. Sehingga penggunaan
startegi yang tepat dapat membuat anak didik menjadi

termotivasi untuk berakhlak terpuji.
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif
pendekatan fenomenologi. Metode penelitian kualitatif metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang amaliah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian yang
mengandalkan atau memahami makna yang ada dibalik fenomena
(noumena) yang di deskripsikan secara rinci. Pendekatan penelitian ini
dikembangkan dari filsafat fenomenologi  (phenomenological
philosophic). Tujuan Penelitian fenomenologi adalah melakukan
pemahaman respon atas keberadaan individu dalam masyarakat, serta
pengalaman yang dipahami dalam menjalankan interaksi dengan
sesamanya (Suyitno, 2018:88).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam

Madani Kerinci antara bulan januari hingga maret tahun 2023
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Wakt
_ u
No Kegiatan Januar Februar Mare
12023 12023 t
2023
1123 2 |3 213
1. | Pengumpulan data
2. | Pengolahan data
Penyerahan laporan hasil
penelitian
4. | Ujian skripsi

Tabel 3.1 jadwal penelitian

C. Informan Penelitian

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling. Purposive

sampling merupakan teknik penentuan sampel untuk tujuan tertentu

saja. Penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini diharapkan

para subjek dapat memberikan subjek yang jelas dan nyata sesuai

dengan fakta yang ada dilapangan serta subjek benar-benar memahami

isu penelitian (Mahdiyah, 2014).

D. Subjek Penelitian

Yang dimaksud dengan subjek penelitian di sini adalah orang,

tempat dan benda yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagai

sasaran. Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 5

orang terdiri dari Kepala sekolah, Guru bidang studi Agidah Akhlak,

dan 3 orang santri kelas IX di Pondok Pesantren Al- Kahfi Kalam

Madani Kerinci.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan
pencacatan terhadap gejala yang diselidiki. Observasi adalah
proses yang aktif, peneliti berbuat sesuatu, memilih apa yang
peneliti amati (Abdussamad, 2021:147). Observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi terang-terangan.

Melalui observasi itulah dikenali berbagai rupa kejadian,
peristiwa, keadaan, tindakan yang mempola dari hari ke hari di
tengah masyarakat. Melalui observasi peneliti akan dapat melihat
secara jelas bagaimana kenyataan yang ada di lapangan. Observasi
secara langsung juga akan memberikan informasi tambahan
tentang hal-hal yang mungkin tidak disadari oleh orang-orang
disekitar yang terlibat dalam permasalahantersebut.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang
dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk
terstruktur, semi terstruktur, dan tak terstruktur. WWawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Semi Terstruktur. (Suyitno,

2018:113).
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Jenis wawancara dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Wawancara Terstruktur
b. Wawancara Semi Terstruktur
c. Wawancara Tidak Terstruktur (Sugiyono,2014:319-320).
Jenis wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur yaitu wawancara yang digunakan
sebagai teknik pengumpul data dimana peneliti telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berupa tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),cerita,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumentasi yang berupa gambar,
misalnya foto , gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi
yang berupa karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film, dan lain- lain. Studi (Sugiyono, 2013:240). Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan dokumensi seperti perangkat
pembelajaran guru, nilai siswa dan foto kegiatan belajar mengajar.
F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian berupa
pedoman wawancara dan pedoman observasi, karena pada proses

pengumpulan data informasi pribadi dengan mengamati informan
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secara langsung dilapangan dan menanyakan tentang proses kegiatan
dan pada proses pengumpulan data wawancara mendalam terhadap
informan dan menyusun item atau jumlah pertanyaan yang akan
dijawab informan yang berhubungan dengan strategi komunikasi
interpersonal guru mata pelajaran agidah akhlak untuk meningkatkan
karakter religius santri kelas IX di Pondok Pesantren Ak-Kahfi Kalam
Madani Kerinci
G. Teknik Analisa Data
Metode analisis data penelitian ini menggunakan software Nvivo
Plus versi 12. Langkah-langkah berikut diperlukan untuk melakukan
analisis data seperti: impor data, sumber data, pengkodean, pengkodean
perbandingan,diagram perbandingan, diagram hierarki, penyajian hasil,
dan penarikan kesimpulan. Kemampuan untuk menangani data teks
melalui penyandian, kompilasi, penautan, penambahan demografi, pola
penelusuran, pelaporan, dan ekspor telah dipertahankan dalam versi
NVivo saat ini, yang juga mencakup kemampuan baru untuk
menganalisis jenis data lain, termasuk file pdf, audio, video, gambar,
dan survei. (Jackson & Bazeley, 2019: 4).
H. Teknik Keabsahan Data
1. Kredibilitas
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian  kualitatif ~dapat dilakukan dengan  melakukan

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
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triangulasi, diskusi dengan temansejawat, analisis kasus negatif, dan
membercheck (Sugiyono, 2013:270).
. Dependabilitas

Dalam penelitian kualitatif, dependabilitas disebut juga dengan
reliabilitas. Penelitian dapat dikatakan reliabel yaitu apabila orang
lain dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam
penelitian kualitatif, uji dependabilitas dilakukan dengan cara kita
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian (Sugiyono,

2013:277).

Konfirmabilitas

Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut juga
dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian dapat dikatakan
obyektif apabila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak orang.
Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmabilitas sama dengan uji
dependabilitas, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil hasil
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan,
maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas

(Sugiyono, 2013:277).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Pondok Pesantren Al-Kahfi
Kalam Madani Kerinci

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani
Kerinci

Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani berdiri pada
bulan Juli tahun 2020 dan mendapatkan lIzin Operasional serta
Piagam dari Kantor Kemeneterian Agama Kabupaten Kerinci pada
Tanggal 02 November 2020. Pondok Pesantren ini terletak di Desa
Belui Tinggi Kecamatan Depati Tujuh Kabupaten Kerinci. Pada
awalnya Ponpes ini hanya sebuah Sekolah Islam Terpadu setingkat
SMP yang di dirikan oleh Yayasan Pribadi Putra Global Nusa yang
bermukim di Kota Jambi. Yayasan Pribadi Putra Global Nusa di
ketuai oleh Bapak H. Khabri Moeis, SE.,ME serta di Bendaharai
Oleh Istri Beliau Sendiri 1bu Dra.Hj.Fariani.

Seiring berkembangnya dan waktu terus berlalu Pondok
Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani berubah menjadi Pesantren
dengan Penyelanggara Pendidikan Kesetaraan Salafiyah dengan

tingkatan Ula, Wustha dan Ulya.
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Identitas Madrasah

Nama PPs

Nomor Statistik

Jenis PPs
NPSN
Jenjang/Tingkat
Status

Telepon/e-mail

Berdiri Tahun

Alamat PPs.
No 001

Desa
Kecamatan

Kab./Kota
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: PONDOK
PESANTREN
AL-KAHFI
KALAM
MADANI
KERINCI

500315010010
: Salafiyah

70027399
: Ula, Wustha, dan Ulya
Aktif

085357697016

alkahfikalammadanikerinci@gmail.co
m

2020

: Jalan Dusun Pinggir Bukit RT 001

: Belui Tinggi
: Depati Tujuh

: Kerinci


mailto:alkahfikalammadanikerinci@gmail.com
mailto:alkahfikalammadanikerinci@gmail.com
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3. Visi dan Misi Pondok Pes antren Al-Kahfi Kalam Madani
Kerinci

Setiap  sekolah/madrasah, institut, lembaga ataupun
organisasi lain tentunya mempunyai visi dan misi sekolah untuk
dapat mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui
kegiatan keagamaan dan memanfaatkan serta memelihara fasilitas
yang dapat mendukung proses pembelajaran. Adapun visi dan misi
serta motto MAN 2 Kerinci adalah sebagai berikut :

a. Visi Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci

Menjadi Lembaga Pendidikan Insan Qur’ani dan Berakhlak
Mulia.

b. Misi Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci
1) Mengintegrasikan kurikulum berbasis alqur’an dan realitas

kehidupan.

2) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang
islami,modren dan dinamis.

3) Mewujudkan standarisasi pembelajaran alquran dan hadist.

4) Mengoptimalkan pelayanan pendidikan dan pengasuhan
yangtepat dan memuaskan.

5) Menerapkan program-program yang mendukung
terbentuknyabudaya islamiah dan budaya mutu.

6) Melahirkan lulusan yang berakhlak mulia dengan pedoman

hidupAl-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.
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7) Mengaplikasikan, strategi, pembelajaran inovatif, kreatif,
efektif,menyenangkan dan islami.
4. Motto Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci
BERZIKIR (Beriman, Elok, Religius,
Zuhud, Inovatif, Kreatif,Intelektuan dan
Ramah)
5. Saranadan Prasarana
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren
Al-Kahfi Kalam MadaniKerinci dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-
KahfiKalam Madani Kerinc i

" Jumlah Kondisi
N |Keterangan Mili Unit
o) k |Pengguna -
an Bai Rus [Jumlah
k ak
1 | Kursi Santri 50 15 50 0 0
2 | Meja Santri 50 5 50 0 5
0
3 | Kursi Ustadz | 20 20 20 0 2
0
4 |Meja Ustadz | 20 20 20 0 2
0
5 | Papan Tulis 3 3 9 0 3




6. Santri
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Tabel 4.2 Santri Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani

NO TINGKAT L PR JUMLAH
K
1 | Ula 2 8 10
2 | Wustha 1 7 20
3
5 | Ulya 7 1 8

7. Tenaga Pengajar
Tabel 4.3 Tenaga Pengajar Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam

Madani Kerinci

TEMPAT &
TANGGAL
NO NAMA LARIIR L/P NIY
TEMPAT
TANGG
LAHIR AL
1| Ahmadi, Kerinci 27-01- | L | 70027399270119630101
S.Pd.,M.Si
1963
Muhamm Laoth
2 | adTaher, Teng N 15-03- | L | 70027399150319870102
S.Pd..M.Pd 9 1987
Govinda
3 | oating O Koto Tuo 219982 L | 70027399290619980103
4 Nursyafni, Sekungkung | 17 -08- P | 70027399170819910204
S.Pd 1991
5 | Deswita, S.Pd Perawang | 30-12- | P | 70027399301219990206
1999
g | Ardial Pitra, Koto 03-02- | L | 70027399030219990107
S.Pd Majidin
1999
7 ’F\,'a”t:]i Sekungkung | 27-09- | P | 70027399270919960208
S.Pd. M. 1996
Pd
g | Muhammad Sungal 21-07- | L | 70027399210719960114
Supi Nilau 1996
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9 | Andriani, S.Pd Sungal 21-09- | P | 70027399210919940210
Penuh 1994
10 | Afrinolfa, S.Pd Permanti 19-04- | L | 70027399190419800211
1980
11 | JessaAfrlia KOW | 03-04- | P | 70027399030419990212
S.Pd Majidin
1999
Lo Siulak
12 | Emriadi, SE 11-08- | L | 70027399110819820113
Gedang
1982
Asdinu
13 Mukhlisi Koto Iman 18-10- L | 70027399181019940114
n.S.Pd 1994
14 |Dela Kerinci 01-07- | P | 70027399010719940215
Wantisari, 1994
S.Pd
Ize Meidia Koto
15 | Nisa, W 18-05- | P | 70027399180519940216
S.Pd.. M. 9 1994
Pd

B. Hasil Penelitian

Hasil analisis dengan menggunakan software Nvivo Plus versi 12,

dapat dilihat nodes yang dibuat untuk dapat melihat pola hubungan

masing-masing tema atau konsep yang dihasilkan berdasarkan data.

Teknik nodes dalam penelitian ini dibuat secara deduktif dan induktif,

seperti yang ditampilkan pada gambar berikut :

Tabel 4.4 Nodes Proses Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Mata
Pelajaran Agidah Akhlak untuk MeningkatkanKarakter Religius Santri

No. Name Memo|Files|References| Created |Created| Modified | Modified
Link On By On By
1. | Proses Strategi 0 0 31/01/2023| MP |31/01/2023] MP
Komunikasi 8:45 8:45
Interpersonal
a. | Respon Santri 5 19 31/01/2023| MP |31/01/2023] MP
8:50 9:13
b. Kemampuan 1 7 31/01/2023| MP |31/01/2023] MP
Verbal Santri 8:51 9:05
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C. Kemampuan 31/01/2023| MP |31/01/2023] MP
Non Verbal 8:45 8:45
Santri
Tabel 4.5 Nodes Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Komunikasi
Interpersonal Guru Mata Pelajaran Aqgidah Akhlak untuk
Meningkatkan Karakter Religius Santri
Faktor 0 31/01/2023| MP [31/01/2023| MP
2. | Pendukung 8:46 8:46
dan
Penghambat
Strategi
Komunikasi
Interperson
al
a. | Santri yang 3 31/01/2023| MP |31/01/2023| MP
Kurang 8:52 9:06
Paham
dalam
Berkomunik
asi
b. Pesan 22 31/01/2023] MP [31/01/2023| MP
Komunikasi 8:51 9:06
yang
Dirancang
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Tabel 4.6 Nodes Memaksimalkan Faktor Pendukung dan Penghambat
Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Mata Pelajaran
Agidah Akhlak untuk Mneningkatkan Karakter Religius

Santri
Memaksimalk 0 0 31/01/20 MP |[31/01/20| MP
anFaktor 2 2
Pendukung 39:45 38:45
dan
Penghambat
Strategi
Komunikasi
Interpersonal
Rasa 2 5 31/01/20 MP |[31/01/20| MP
Empati 2 2
Santri 38:50 39:12
Perilaku 3 7 31/01/20 MP |31/01/20| MP
Positif 2 2
Santri 3 8:49 39:10
Sikap 5 17 31/01/20f MP | 31/01/20f MP
Saling 23 8:50 23 9:12
Mendukun
g Sesama
Santri

Dari gambar diatas, peneliti membuat nodes Strategi
Komunikasi Interpersonal Guru Bidang Akidah Akhlak untuk
Meningkatkan Karakter Religius Santri kelas IX yang merupakan isu
yang akan diteliti. Kemudian peneliti membagi lagi sub nodes menjadi
tiga bagian yaitu Proses komunikasi interpersonal dalam meningkatkan
karakter religius, faktor pendukung dan penghambat setelah melakukan
komunikasi interpersonal, dan akhlak santri setelah melakukan
komunikasi interpersonal selama ini . Dari sub nodes Proses

Komunikasi Interpersonal selama ini, peneliti membagi lagi menjadi
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tiga sub nodes yaitu respon santri dan kemampuan verbal dan non
verbal santri. Kemudian dari sub nodes faktor pendukung dan
penghambat Komunikasi Interpersonal, peneliti membagi lagi menjadi
dua sub nodes yaitupesan komunikasi yang dirancang dan santri yang
kurang paham dalam berkomunikasi. Kemudian dari sub nodes akhlak
santri di Pondok Pesantren, peneliti membagi lagi tiga sub nodes yaitu
Rasa empati santri, perilaku positifsantri, dan sikap saling mendukung
sesama santri setelah melakukan komunikasi interpersonal. Kemudian,
setelah nodes dan sub nodes selesai disusun, peneliti menginput hasil
wawancara dari seluruh informan ke dalam seluruh nodes tersebut.
Setelah nodes selesai dibuat, selanjutnya peneliti menyajikan data
melalui project map. Project map dibuat mengacu padatema-tema hasil
koding yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi dan menyajikan

koneksi data, seperti yang ditampilkan pada gambar berikut:

Snaheg

/ '5&‘::;‘53'\
- é \

Akhlak Santri Di

Pondok Pesantren Pmlses Komunikasi
n!erpe.rsonal

Fakm Pendukung

/ ‘\ i \ Dan Penghambat

v S / e
O O O

Interper: soﬂal
Perilaku Positif~Mengamati Sikap Mengamati Respon
~J2hag Me: guk:?s Santri

i Rasa
Empati Santri

TRANSKRIP TRANSKRIP TRANSKRIP
VACANCARA IWAWANCARA WAWANCARA WANARCARA WANANCARA
KE! GURU AQIDAH SANTRI 1 SANTRI 2
AKHLAK SANTRI 2

Gambar 4.7 Project Map Strategi Komunikasi Interpersonal GuruMata

Pelajaran Agidah Akhlak untuk Meningkatkan Karakter Religius Santri
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Dari gambar di atas terlihat masing-masing informan menyoroti

seluruh nodes dengan porsi yang sama. Ini menunjukkan bahwa, nodes

Strategi Komunikasi Interpersonal dan karakter religius santri masih

perlu menjadi perhatian yang serius kepada kelas 1X di Pondok

Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci. Selanjutnya, project map

tersebut dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram hirarki. Diagram

hirarki memiliki skala terbaik sesuai dengan ruang yang tersedia

sehingga ukuran persegi panjang menjadi pertimbangan terhadap

hubungan satu sama lain. Wilayah terluas ditampilkan di bagian Kiri

atas grafik, seperti yang ditampilkan pada gambar berikut:

Strategi Komunikasi Interpersonal

Akhlak Santri Di Pondok Pesantren

Faktor Pendukung Dan Penghambat ...|

Mengamati Perilaku Positif Santri

Mengamati Rasa... | Mengamat...

Proses Komunikasi Interpersonal

Mengamati Respon Santri

Mengamati Kema...

Mengamati Pesan Komunikasi ya...

Mengamati Santri yang Kurang P...

Gambar 4.8 Diagram Hirarki Strategi Komunikasi Interpersonal Guru
Bidang Agidah Akhlak untuk Meningkatkan Karakter ReligiusSantri
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Dalam diagram hirarki tersebut, terlihat yang ominan dari nodes
penggunaan, yang paling dominan adalah pesan komunikasi yang
dirancang. Untuk meningkatkan karakter religius santri dengan
melakukan Strategi Komunikasi Interpersonal mendapat pesan
komunikasi yang dirancang dengan cukup baik dari guru bidang
agidah akhlak dan santri juga senang dengan adanya Strategi
Komunikasi Interpersonal untuk meningkatkan karakter religius santri .
Kemudian nodes penggunaan, yang paling dominan adalah strategi
komunikasi  interpersonal, dilakukannya strategi komunikasi
interpersonal di kelas 1X karena masih terdapat santri yang berkeliaran
saat dilakukannya shalat berjamaah di mushala pondok. Selanjutnya,
nodes karakter religius yang paling dominan adalah tenaga. Dalam
proses meningkatkan karakter religius santri tenaga guru dalam
mengontrol santri pada saat melakukan komunikasi interpersonal

sangat dibutuhkan.

Kemudian, pada gambar 4.9 word cloud terlihat beberapa tumpukan
kata sebanyak dua ratus kata. Ada tiga kata yang menunjukkan
dominasi yang merupakan inti permasalahan dalam penelitian ini yang
berkaitan dengan Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Mata
Pelajaran Agidah Akhlak untuk Meningkatkan Karakter Relgius Santri.
Tiga kata tersebut yaitu strategi, komunikasi interpersonal dan santri,

seperti ditunjukkan pada gambar berikut:
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langsung,
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ner!

sehasai’m

Gambar 4.9 Word Cloud Strategi Komunikasi Interpersonal GuruMata
Pelajaran Agidah Akhlak untuk Meningkatkan Karakter Religius Santri
Untuk memahami penggunaan kata-kata di atas dari hasil

wawancara informan, peneliti perlu melihat fitur word tree tentang
karakter religius dengan menggunakan Strategi Komuniksdi
Interpersonal. Hasil analisis word tree tersebut disajikan dalam gambar

berikut ini:

Text Search Query - Results Proview

melakukan

komunikasi

~interpersonal

Gambar 4.10 Word Tree Strategi Komunikasi Interpersonal GuruMata

Pelajaran Agidah Akhlak untuk Meningkatkan Karakter Religius Santri
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Berdasarkan gambar di atas, diperoleh informasi bahwa melakukan
komunikasi interpersonal menjadi kata yang dominan. Faktor lain yaitu
santri kelas 1X kurang keinginan untuk melakukan shalat berjamaah di
masjid dan mengkuti tadarus saat sebelum jam pelajaran dimulai. Jadi
untuk mengatasi hal tersebut maka guru mata pelajaran agidah akhlak
menggunakan komunikasi interpersonal terhadap santri.

Pada gambar wourd tree di atas, juga diperoleh informasi bahwa
guru agidah akhlak dalam melakukan komunikasi interpersonal telah
dijadwalkan sesuai dengan agenda pondok pesantren. Dalam
melakukan komunikasi interpersonal guru agidah akhlak juga bekerja
sama dengan pimpinan pondok dan guru lainnya untuk meningkatkan

karakter religius santri.

C. Pembahasan
Berdasarkan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dan memperoleh data sesuai dengan pembahasan terkait dengan strategi
komunikasi interpersonal guru mata pelajaran agidah akhlak untuk
meningkatkan  karakter religius. Penelitian ini  menggunakan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi,
maka data yang dihasilkan oleh peneliti akan dipaparkan sebagai

berikut :
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1. Proses Strategi Komunikasi Interpersonal Guru
MataPelajaran Agidah Akhlak untuk Meningkatkan Karakter
Religius Santri
Dalam proses meningkatkan karakter religius santri yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran agidah akhlak di kelas 1X
dengan menggunakan strategi komunikasi interpersonal. Dalam
meningkatkan karakter religius santri, komunikasi interpersonal
dilakukan di setiap pertemuan jam pelajaran agidah akhlak dan
diluar jam pelajaran jika ada waktu luang, tergantung dengan
kondisinya. Sebagaimana peneliti mewawancarai Guru Mata
Pelajaran Agidah Akhlak, Ustadz Ahmad mengatakan:
“Kalau saya pribadi, biasanya saya melakukan komunikasi
interpersonal tidak di tempat umum, melainkan secara privat
atau pribadi. Misalnya, setiap ada seorang santri yang
bermasalah akan dipanggil dan masuk ke dalam ruangan
kantor atau asrama, dengan memberi saran terlebih dahulu
terhadap santri, dengan mendekatkan diri terhadap santri,
memberikan kasih sayang, lalu dengan memberikan
pemahaman terhadap santri tersebut (Wawancara dengan A,
29 Januari 2023).”
Hal ini juga diungkapkan oleh Alif
selaku Alif kelas IX yangmengatakan:
“Saya senang dengan adanya komunikasi interpersonal, saya
bisa menanggapi menjadi lebih mudah, seperti dalam
melakukan tanya jawab saya berani bertanya. Dan menjadi
lebih memberanikan diri setelah diberikan pengarahan dan

motivasi dari guru agidah akhlak (Wawancara dengan A, 16
Januari 2023).
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Adapun persiapan guru mata pelajaran agidah sebelum
melakukan komunikasi interpersonal yaitu dengan mengajarkan
santri secara individu, dengan mengajar secara detail dari hal yang
terkecil sampai terbesar. Seperti dengan melakukan komunikasi
secara tertutup agar santri lebih leluasa dalam berkomunikasi.
Sebagaimana peneliti mewawancarai guru mata pelajaran agidah
akhlak, Ustadz Ahmad mengatakan:

“Dengan cara mempraktikkan langsung, karena seorang
siswa atau santri akan mencontoh Kkita. Seperti dalam
melakukan shalat, jika seorang santri melihat bagaimana cara
kita kita melaksanakan shalat yang baik dan benar, maka
santri akan mudah menyerap dan mempraktikkan secara
langsung (Wawancara dengan A, 29 Januari2023).”

Adapun waktu pelaksaaan komunikasi interpersonal tersebut
dilakukan yaitu tergantung dengan kondisinya. Misalnya Kkita
rancang bagaimana planning nya lalu baru dibentuk komunikasi
interpersonal antara guru mata pelajaran agidah akhlak dengan
santri. Sebagaimana peneliti mewawancarai salah satu santri kelas
IX, Gufra mengatakan:

“Selain dari jam pelajaran agidah akhlak, komunikasi

tersebut biasanya juga dilakukan diluar jam belajar. Seperti

setelah maghrib, selesai santri mengaji akan ada yang
namanya pengarahan terhadap santri, setelah isya’, dan jam

istirahat (Wawancara dengan G, 16 Januari 2023).”

Di dalam proses pelaksanaan komunikasi interpersonal guru
mata pelajaran agidah akhlak juga meminta kerja sama terhadap

guru lainnya. Sebagaimana peneliti mewawancarai kepala sekolah

MTs yang
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mengatakan :
“Adapun solusi dalam melakukan komunikasi interpersonal
jika terdapat santri yang memiliki pemahaman yang berbeda
yaitu dengan meminta saran atau pendapat dari ustadz dan
ustadzah yang lain. Kemudian dengan mengajak
berkomunikasi dengan guru guru yang lain lalu dengan
menghadirkan  siswa atau santri yang bermasalah

(Wawancara dengan W, 01 Desember, 2022).”

Dengan melakukan proses komunikasi Interpersonal yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran agidah akhlak, telah memberi
perubahan terhadap karakter religius santri, santri yang sebelumnya
memiliki karakter religius yang kurang baik telah berubah menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Sebagaimana peneliti mewawancarai
Guru Agidahakhlak, Ustadz Ahmad mengatakan:

“Setelah dilakukannya komunikasi interpersonal santri

berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya. Contoh dari

yang sebelumnya santri banyak yang keluar dari lingkungan
pondok, dengan Kkita mendekatkan diri terhadap santri
secara satu persatusantri menjadi lebih nurut dengan tidak

keluar dari lingkungan pondok (Wawancara dengan A, 29

Januari 2023).”

Dari proses komunikasi interpersonal yang dilakukan guru
matapelajaran agidah akhlak yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal dapat
dilakukan pada saatjam pelajaran, maupun diluar jam pelajaran,
tergantung dengan kondisinya. Adapun cara guru agidah akhlak
melakukan komunikasi interpersonal terhadap santri yaitu dengan

mengajarkan santri secara individu, dengan mengajar secara

detail dari hal yang terkecil sampai terbesar. Seperti dengan
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melakukan komunikasi secara tertutup agar santri lebih leluasa

dalam berkomunikasi.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitiaan yang
dilakukan oleh Alfauzan Amin (2020), yang berjudul Implications
Of Teacher Interpersonal Communication Ability On Student
Learning Motivation In Islamic Religious Education Lessons
During Pandemic, Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara komunikasi interpersonal guru terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
islam pada masa pandemi (Amin, 2022).

Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Komunikasi
Interpersonal Guru Mata Pelajaran Agidah Akhlak untuk
Meningkatkan Karakter Religius Santri

Dalam proses meningkatkan karakter religius santri
di Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci, tidak
selamanya berjalan dengan mulus sesuai dengan strategi
komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
aqgidah akhlak terhadap santri. Terkadang proses meningkatkan
karakter religius santri yang dilakukan didukung dengan beberapa
faktor pendukung, serta terkadang proses komunikasi yang
dilakukan terhambat oleh beberapa kendala-kendala tertentu yang
menjadi  penghambat sampainya pesan-pesan  komunikasi

interpersonal yang hendak disampaikan kepada santri.
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a. Faktor Pendukung
1. Semangat Pendidik
Pendidik merasa senang dan semangat ketika
memberi nasehat kepada santri yang berkaitan dengan
karakter religius. Sebagai pelajar yang di didik bagaimana
berperilaku ketika berada di luar lingkungan sekolah.
Pendidik sangat senang melihat adanya perubahan terhadap
anak didiknya. Sebagaimana peneliti mewawancarai Guru
Agidah akhlak, Ustadz Ahmad mengatakan:
“Sebagai guru sudah menjadi tugas kami untuk
mendidik dan berusaha memberikan yang terbaik
untuk para santri. Tentunya kami akan selalu
bersemangat untuk terus membimbing mereka
hingga membawa perubahan yang lebih baik karena
itu termasuk tanggung jawab kami sebagai guru
(Wawancara dengan A, 29 Januari 2023).”
2. Kegiatan Menghafal Al-Qur’an
Kegiatan menghafal Al Qur'an dilakukan padasaat
jam tadarus pagi, dan setelah sholat maghrib di setiap
harinya. Pihak madrasah mengeluarkan peraturan untuk
mewajibkan seluruh santri pondok pesantren Al Kahfi
Kalam Madani kerinci untuk mengikuti kegiatan
menghafal Al-Qur'an. Dalam kegiatan ini, ada beberapa
bentuk pembinaan mulai dari belajar igra hingga Al-

Quran, belajar ilmu tajwid, belajar hadits, belajar

menghafal doa-doa harian serta adabnya. Dalam kegiatan
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ini juga Pembina asrama pondok senantiasa memberi
nasehat terhadap santrinya agar senantiasa teguh
mempelajari Al-qur’an dan memiliki akhlak yang mulia.

Kegiatan ini  memiliki peran penting dalam
mendukung perubahan terhadap santri di pondok pesantren
Al Kahfi Kalam Madani kerinci. Disamping nasehat yang
diberikanguru selama di lingkungan sekolah dengan waktu
yang sangat terbatas, mereka masih memiliki kesempatan di
kegiatan menghafal al-qur’an untuk terus belajar. Seperti
yang dituturkanguru bidang agidah akhlak pada wawancara
bahwa:

“Selain dari jam belajar, komunikasi
tersebut bebas untuk dilakukan. Seperti setelah
maghrib, selesai santri mengaji akan ada yang
namanya pengarahan
terhadap santri, setelah isya’, dan jam
istirahat.Mengingat jam belajar di sekolah sangat
terbatas, tentu dengan adanya kegiatan menghafal
al-quran ini sangat membantu pemahaman ilmu
agamanya santri (Wawancara dengan A, 29 Januari
2023).”

Hal ini juga diungkapkan oleh Alif

selaku santri kelas IX yang mengatakan:
“Selain dari jam belajar, biasanya komunikasi
interpersonal dilaksanakan saat jam tadarus, jam
istirahat, dan saat kegiatan menghafal al-qur’an yang

dilakukan diluar jam pelajaran (Wawancara A, 16
Januari 2023).”
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b. Faktor Penghambat

1. Hambatan dan Proses Penyampaian (Interaksi)
Interaksi merupakan suatu proses hubungan
yang saling mempengaruhi dengan adanya interaksi, siswa
dapat saling terbuka terhadap teman dan gurunya, dengan
keterbukaan ini pendidik dapat mengetahui permasalahan
apa yang sedang dialami. Karena dalam kehidupan sosial,
manusia mempunyai  keinginan  bergaul dengan
sesamanya, itulah kenapa interaksi sangat dibutuhkan

dalam kehidupan sehari-hari.

Hambatan yang sering dialami pendidik itu sendiri
adalah santri susah untuk mengatakan keinginan atau
kemauannya secara terbuka kepada guru atau pendidik
karena masih terlihat malu, enggan dan tidak percaya diri
tidak mau jujur atau tertutup dalam menceritakan semua
masalah yang dihadapinya serta kurang pahamnya santri
terhadap arahan dan maksud guru/pendidik dalam
memberikan bimbingan kepada santri. Hal ini akan
mempersulit guru/pendidik dalam memberikan saran dan
nasehat yang tepat. Sebagaimana peneliti mewawancarai
kepala sekolah MTs yang mengatakan :

“Terhadap anak-anak kita harus melakukan
pendekatan khusus, dipanggil ke kantor atau kalau

siswa laki-laki dihadapkan dengan guru laki-laki
siswi perempuan dihadapkaan degan guru
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perempuan, karena disini belum ada guru BP jadi

semua guru/pendidik bertanggung jawab atas hal

tersebut (Wawancara dengan G, 12 Januari 2023).”

2. Pengaruh Budaya Luar

Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci
adalah sekolah yang terletak di tengah masyarakat. Tidak
menutup kemungkinan santri Pondok Pesantren Al-Kahfi
Kalam Madani Kerinci berbaur dengan masyarakat
setempat. Dengan budaya-budaya yang ada, pergaulann
dengan remaja masyarakat bisa berpengaruh terhadap
karakter mereka. Sekolah hanya memiliki beberapa jam
dari dua puluh empat jam yang mereka miliki untuk di
didik. Dan mereka memiliki banyak waktu untuk berbaur
dengan, masyarakat setempat dan itu berpengaruh
terhadap pergaulan dan karakter mereka, peneliti juga
yakin pengaruh lingkungan itu lebih besar dari pengaruh
lainnya.

Hal ini juga diungkapkan oleh Gufra selaku santri
kelas IXyang mengatakan:

“Saat jam istirahat biasanya kami keluar dari

lingkungan pondok untuk membeli makanan yang

ada di rumah warga setempat yang berjualan

(Wawancara G, 16 Januari 2023).”

Dari faktor pendukung dan penghambat strategi

komunikasi interpersonal yang telah dipaparkan di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung
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komunikasi interpersonal sangat berpengaruh dari guru
mata pelajaran agidah akhlak, pembina asrama pondok,
dan guru lainnya. Sedangkan faktor penghambat dari
komunikasi interpersonal berpengaruh dari siswa dan
pengaruh dari luar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Debby Nurma Istikomah (2019), yang
berjudul  Strategi  Guru Agidah Akhlak Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Religius di MIN 3
Tulungagung, dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa : (1) strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai
karakter religius shidiq siswa di MIN 3 Tulungagung
meliputi bentuk pelaksanaan aktivitas-aktivitas
memberikan pengawasan, motivasi, memberi tugas,
pembias aan dan jujur dalam mengejarkan ujian harian,
ujian semester, dan mengerjakan tugas dari guru serta
memberikan  pengawasan secara langsung ketika
mengerjakan ujian semester dan ulangan harian. (2)
Strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter
religius fathonah siswa di MIN 3 Tulungagung meluputi
bentuk- bentuk  pelaksanaan  aktivitas  meliputi
keteladanan,tanya jawab, pembiasaan rutin, penanaman

melalui kerja kelompok unuk peserta didik berpikir Kritis
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dalam memecahkan suatu masalah dengan mandiri. (3)
Strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter
religius amanah siswa di MIN 3 Tulungagung meliputi
keteladanan , pembiasaan, hukuman dan nasehat. (4)
Strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter
religius tabligh siswa di MIN 3 Tulungagung meliputi
pelaksanaan  aktivitas nasehat, keteladanan  dan
memberikan  penjelasan dan menyelipkan wejangan
kepada peserta didik dalam setiap proses pembelajaran
untuk selalu bersikap sopan ketika bertutur kata kepada

orang yang lebih tua (Istiqgomah, 2019).
3. Upaya dalam Memaksimalkan Faktor Pendukung dan
Penghambat Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Mata
Pelajaran Agidah Akhlak untuk Meningkatkan Karakter

Religius Santri

Komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang dapat mendukung bahkan menghambat keberhasilan
komunikasi interpersonal tersebut. Fungsi guru sangat dominan dan
menentukan, serta mempunyai pengaruh yang besar terhadap
pembentukan karakter siswa/santri, terutama guru mata pelajaran
agidah akhlak. Dengan cara berkomunikasi merupakan cara khusus
yang dilakukan guru mata pelajaran agidah akhlak untuk dapat

memberikan pemahaman terhadap santri sehingga karakter religius
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santri dapat meningkat.

Untuk memaksimalkan faktor pendukung srtategi
komunikasi interpersonal dapat dilakukan dengan melalui
peneladanan dan memberikan contoh yang baik kepada santri
(moral knowing) dalam pelaksanaan ibadah shalat, puasa dan
berakhlak yang baik kepada kedua orang tua dan guru, saudara

dan orang lain.

Sebagaimana peneliti mewawancarai kepala sekolah MTs

yang mengatakan :

“Jika menyoalkan tentang tugas dan tanggung jawab seorang
guru Kkepada siswa, tentu guru memiliki tugas seperti
memberika pengawasan, memberi nasehat dan memberikan
pendidikan yang sifathnya mencerdaskan generasi anak bangsa.
Namun, tugas tanggung jawab itu rentan terabaikan karena
falsafah guru adalah seorang yang digugu dan ditiru. Oleh
karena itu, guru memiliki kewajiban penuh dalam menjalankan
tugasnya serta bertanggung jawab atas keprofesiannya
(Wawancara dengan G, 12 Januari 2023).”

Hal ini juga diungkapkan Guru bidanf Agidah akhlak, Ustadz

Ahmad mengatakan:

“Falsafah yang tertanam dalam profesi guru bukanlah
merupakan kalimat yang dianggap formalitas, ini menjadi
kesaksian bahwa apa yang dilihat, apa yang didengar, dan apa
yang akan diserap oleh muridnya untuk ditiru. Dengan
demikian sebagai seorang guru bukanhanya mampu menjaga
atau menjalankan tugasnya saja, melainkan diiringi dengan
profesionalitasnya agar lebih terjaga dihadapan siswa karena
ini merupakan tuntutuan yang diamanahkan bagi seorang guru
(Wawancara dengan A, 29 Januari 2023).”

Adapun upaya dalam memaksimalkan faktor penghambat

strategi komunikasi interpersonal yaitu dengan memberikan teladan
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dan juga pengetahuan terhadap santri mengenai nilai-nilai
keagamaan dan nasehat mengenai manfaat dari akhlak mulia dan
juga akibat dari akhlak tercela sehingga terbangun dan
berkembangnya pengetahuan santri terhadap akhlak yang mulia
maupun tercela. Serta melakukan pengawasan lebih terhadap santri
dalam lingkungan pondok pesantren dalam upaya meningkatkan
karakter religius santri. Memberikan suatu penghargaan (reward)
untuk pelaksanaan ibadah dan berakhlak yang baik bisa
mengembangkan serta menumbuhkan semangat santri dalam

menjalankan.

Dari upaya dalam memaksimalkan faktor pendukung dan
penghambat strategi komunikasi interpersonal yang telah dipaparkan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan memberikan teladan
dan jugapengetahuan terhadap santri mengenai nilai-nilai keagamaan
dan nasehat mengenai manfaat dari akhlak mulia dan juga akibat
dari akhlak tercela sehingga terbangun dan berkembangnya
pengetahuan santri terhadap akhlak yang mulia maupun tercela.
Serta melakukan pengawasan lebih terhadap santri dalam
lingkungan pondok pesantren dalam upaya meningkatkan karakter
religius santri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Saputri, Bela Agustina (2020), yang berjudul Srategi

Komunikasi Guru Agidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter
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Religius Siswa di MIN 5 Tulungagung. Dengan hasil penelitian : (1)
Guru agidah akhlak menggunakan strategi memberi pesan/nasehat,
(2) guru agidah akhlak memggunakan strategi membimbing, (3)
guru agidah akhlak menggunakan berbagai metode dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu metode ceramah, mengajar melalui cerita, dan
tanya jawab, (4) komuninkasi dengan menggunakan media, (5) guru
agidah akhlak dan orang tua/wali siswa bekerja sama dalam
menjalin komunikasi secara informatif terhadap siswa (Saputri,

2020).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh,

makadapat disimpulkan bahwa:

1.

B. Saran

Dengan adanya strategi komunikasi interpersonal yang dilakukan
oleh guru mata pelajaran agidah akhlak, karakter religius santri
meningkat.

Dalam proses meningkatkan karakter religius santri, komunikasi
interpersonal dilakukan di setiap pertemuan jam pelajaran agidah
akhlak dan di luar jam pelajaran jika ada waktu luang,
tergantungdengan kondisinya.

Dari segi komunikasi maupun hubungan antara uru mata
pelajaran agidah akhlak/pembina dan santri tidak ada hambatan
serius. Adapun faktor pendukung yang ditemukan oleh pendidik
yaitu baik dari segi komunikasinya maupun hubungannya
dengan santri terdapat kedekatan antara pendidik dengan santri
sehingga mereka tidak ragu dalam menceritakan masalah

mereka.

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas penulis, maka

penulis menyampaikan sedikit saran-saran berikut:

1.

Bagi Madrasah, agar dapat lebih memperhatikan karakter
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religius santri dengan lebih baik lagi dalam keseharian

dipondok.
2. Bagi Guru, agar selalu melakukan komunikasi interpersonal

terhadap peserta didik atau santri dalam meningkatkan karakter

religius..

3. Bagi Siswa atau santri, agar selalu melakukan komunikasi nterpersonal

sesuaidengan kondisi dan waktu yang telah disediakan.
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Lampiran :

A. Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH MTS

Informan : Govinda Setiady, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Tempat : Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani

KerinciHari/Tanggal: Kamis, 12 Januari 2023
Waktu : 09.00 WIB-selesai.

"1. Apakah pondok pesantren menyediakan sarana dan prasarana

dalam melakukan komunikasi interpersonal guru?

Secara kelembagaan telah disediakan, untuk melakukan komunikasi
interpersonal telah dijadwalkan sesuai dengan agenda pondok pesantren.
Setiap apapun pembicaraan, apapun bentuk sejenis komunikasi guru dan
pihak pondok juga memiliki agenda tertentu. Ada waktu tertentu yang

khusus digunakan untuk melakukan komunikasi interpersonal.

2. Bagaimana upaya dalam menyiapkan strategi komunikasi

interpersonal guru?

3. Sebenarnya kita melaksakan komunikasi interpersonal tersebut
tergantung dengan kondisinya. Misalnya kita rancang bagaimana planning

nya lalu baru kita bentuk



komunikasi interpersonal antara pihak pimpinan pondok pesantren,
kemudian pimpinan madrasah Ula, madrasah Wustha, dan madrasah Ulya,
Yang nantinya dapat mengkrucut menjadi suatu keputusan secara
kebersamaan. Kalau strateginya tentu ada planning nya dari setiap

pimpinan.

4. Adakah kendala yang dihadapi dalam penyiapan komunikasi

interpersonal guru?

Secara umum kendalanya ialah guru sangat sulit membangun komunikasi
antara guru dengan gurunya. Seringkali seperti dalam melaksanakan rapat
banyak yang belum berkesempatan hadir, padahal guru telah
menyesuaikan waktu dengan kesibukan dari ustadz dan ustadzah yang ada
di pondok. Misalnya, telah ditentukan waktu tertentu untuk
dilaksanakannya rapat dalam pembentukan kurikulum. Namun, yang hadir
hanya yang pada hari itu saja, dikarenakan ustadz dan ustadzah yang ada
dipesantren tidak semata-mata hanya mengajar di pondok tersebut.
Mungkin juga karena ada kegiatan yang ada dari luar. Mungkin itu yang
menjadi keterhambatan dalam membangun komunikasi interpersonal

tersebut.

5. Bagaimana bentuk strategi yang digunakan guru agidah akhlak

dalam melakukan komunikasi interpersonal?

Guru agidah akhlak telah melakukan strategi yang baik dalam melakukan

komunikasi interpersonal, karena selain mengajar di bidang studi agidah



akhlak beliau juga menjabat sebagai wakil pimpinan yang berusaha ingin
menghidupkan pondok pesantren, ingin membangun komunikasi dengan
seluruh ustadz dan ustadzah yang ada di pondok terkait dengan
bagaimana cara memajukan pondok pesantren dan bagaimana cara

mengembangkan pendidikan yang ada di pondok pesantren.

6. Bagaimana menurut wustadz mengenai strategi komunikasi
interpersonal?

Menurut saya, strategi komunikasi interpersonal itu sangat diperlukan.
Karena segala sesuatu itu harus ada strateginya. Misalnya ibaratkan visi
dan misi, visi tanpa misi akan menjadi angan-angan, namun misi tanpa visi
akan menjadi sia-sia. Apa gunanya kita bekerja jika tidak mempunyai
tujuan yang ingin dicapaikan. Begitu juga dengan strategi, kalau Kita ingin
meraih sesuatu yang bagus dalam melakukan komunikasi interpersonal di
pesantren, tentu harus ada strategi yang harus kita jalankan, yaitu dengan
cara membangun per individunya terlebih dahulu. Kita tidak bisa
mengharuskan seluruh ustadz dan ustadzah untuk mengikuti peraturan
yang ada di pondok, kemudian terkait lagi dengan permasalahan-
permasalahan yang ada di pondok, tentunya memang harus benar- benar
membangun strategi yang baik dalam melakukan komunikasi interpersonal

ini.



7. Apakah strategi komunikasi interpersonal dapat membantu guru

dalam meningkatkan karakter religius santri?

Sejauh yang kita pantau selama ini, besar kemungkinan dapat
mempengaruhi karakter religius santri. Namun, itu semua tidak cukup
dengan hanya melakukan strategi komunikasi interpersonal saja, harus
juga diiringi dengan pembinaan khusus dari ustadz dan ustadzah supaya

nantinya mampu memberikan pengaruh

lebih terhadap santri yang nantinya nilai religius itu lebih meresap

terhadap diri santri.

8. Apakah strategi komunikasi interpersonal dapat memberikan

dampakbagi guru dan santri?

Komunikasi interpersonal tentu dapat memberi dampak pada santri dan
guru. Dansalah satunya kalau tidak ada komunikasi antara internal guru itu

juga susah menurut saya, apalagi kita di lembaga.



TRANSKRIP WAWANCARA GURU BIDANG STUDI AQIDAH

AKHLAK
Informan : Ahmad Abuimin
Jabatan : Guru bidang studi agidah akhlak
Tempat : Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani

KerinciHari/Tanggal : Minggu, 29 Januari 2023

Waktu :11.00 WIB-selesai.

1. Strategi apa yang digunakan guru Agidah Akhlak dalam
melakukan komunikasi interpersonal?
Kalau saya pribadi, biasanya saya melakukan komunikasi interpersonal
tidak ditempat umum, melainkan secara privat atau pribadi. Misalnya,
setiap ada seorang santri yang bermasalah akan dipanggil dan masuk ke
dalam ruangan kantor atau asrama, dengan memberi saran terlebih
dahulu terhadap santri, dengan mendekatkan diri terhadap santri,
memberikan kasih sayang, lalu dengan memberikan pemahaman
terhadap santri tersebut.

2. Bagaimana penyusunan pesan (pemilihan kata dan kalimat) agar
dapat diterima oleh santri?
Dengan menggunakan tata bahasa yang benar agar mudah dipahami

oleh santri.



3. Apa persiapan ustadz sebelum melakukan komunikasi

interpersonal untuk meningkatkan karakter religius terhadap
santri?
Dengan mengajarkan santri secara individu, dengan mengajar secara
detail darihal yang terkecil sampai terbesar. Seperti dengan melakukan
komunikasi secara tertutup agar santri lebih leluasa dalam
berkomunikasi.

4. Bagaimana cara ustadz menyamakan pemahaman dengan santri?
Dengan cara mempraktikkan langsung, karena seorang siswa akan
santri akan mencontoh kita. Seperti dalam melakukan shalat, jika
seorang santri melihat bagaimana cara kita kita melaksanakan shalat
yang baik dan benar, maka santri akan mudah menyerap dan
mempraktikkan secara langsung.

5. Kapan saja waktu pelaksanaan komunikasi interpersonal tersebut
dilakukan?

Seelain dari jam belajar, komunikasi tersebut bebas untuk dilakukan.
Seperti setelah maghrib, selesai santri mengaji akan ada yang namanya
pengarahan terhadap santri, setelah isya’, dan jam istirahat.

6. Bagaimana respon santri dalam melaksanakan komunikasi

interpersonal untuk meningkatkan karakter religius?

Santri  senang setelah dilakukannya komunikasi interpersonal,
tanggapan santri jadi mudah, seperti dalam melakukan tanya jawab

santri akan berani bertanya. Dan menjadi lebih memberanikan diri



setelah diberikan pengarahan dan motivasi terhadap santri.

. Apa yang menjadi kendala ustadz dalam melakukan komunikasi
interpersonal?

Terdapatnya santri yang memiliki cara pemahaman yang berbeda.
Bagaimana solusi ustadz dalam mengatasi kendala tersebut?
Dengan meminta saran atau pendapat dari ustadz dan ustadzah yang
lain.Kemudian dengan mengajak berkomunikasi dengan guru guru yang
lain lalu dengan menghadirkan siswa atau santri yang bermasalah.

. Bagaimana karakter religius santri setelah melakukan komunikasi
interpersonal?

Setelah dilakukannya komunikasi interpersonal santri berubah menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Contoh dari yang sebelumnya santri banyak
yang keluar dari lingkungan pondok, dengan kita mendekatkan diri
terhadap santri secara satu persatu santri menjadi lebih nurut dengan

tidak keluar dari lingkungan pondok.



TRANSKRIP WAWANCARA SANTRI

KELAS IX
Informan : Gufra
Jabatan : Santri
Tempat : Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani Kerinci

Hari/Tanggal : Senin, 16

Januari 2023Waktu

13:00 WIB-selesai.

1. Apa saja karakter religius yang anda ketahui?

Seperti yang saya ketahui, karakter religius adalah karakter keagamaan
yang sesuai dengan ajaran agama islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan

Hadist. Seperti melakukan shalat berjamaah dan melaksanakan tadarus.

2. Kegiatan apa saja yang biasa anda lakukan di pondok?

Mengaji, menghafal Al-Qur’an melakukan shalat dhuha, muhadaroh,

yasinan,bershalawat, saling membantu teman.

3. Bagaimana cara anda menerapkan karakter religius?

Dengan saya melakukan semua kegiatan keagamaan yang ada di pondok.

4. Menurut anda, apa pentingnya berkomunikasi?

Menurut saya, komunikasi itu sangat penting. Karena tanpa adanya



komunikasi akan menghambat perkembangan kepribadian seseorang. Hal
ini tentunya akan berdampak pada kepribadian siswa/santri. Mengingat
kenyataan sekarang ini merebaknya isu-isu moral dikalangan remaja.

Maka dari itu, perlu adanya komunikasi.

5. Bagaimana anda berkomunikasi dengan teman-teman?

Sejauh ini saya sudah melakukan komunikasi dengan baik terhadap teman-
teman saya di pondok. Saya telah melakukan komunikasi dengan

sebagaimana layaknya seorang santri terhadap sesama teman.

6. Bagaimana anda berkomunikasi dengan guru?

Sejauh ini saya juga sudah melakukan komunikasi dengan baik terhadap
guru saya. Berbicara dengan sopan santun dan secara terhormat saat

berkomunikasi dengan guru.

TRANSKRIP WAWANCARA SANTRI KELAS IX

Informan : Atul Maulida
Jabatan : Santriwati
Tempat : Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam

Madani KerinciHari/Tanggal : Senin, 16 Januari 2023

Waktu :13:20 WIB-selesai.



1. Apa saja karakter religius yang anda ketahui?

Seperti yang saya ketahui, karakter religius adalah karakter keagamaan
yang sesuai dengan ajaran agama islam. Seperti melakukan shalat

berjamaah dan melaksanakan kegiatan tadarus.

2. Kegiatan apa saja yang biasa anda lakukan di pondok?

Seperti tadarus, menghafal Al-Qur’an, renungan, shalawatan, saling

membantu teman satu sama lain, dan lain sebagainya.

3. Bagaimana cara anda menerapkan karakter religius?

Dengan saya melakukan semua kegiatan keagamaan yang ada di pondok.
Seperti saya melakukan shalat dhuha berjamaah di mushala, tadarus setiap

pagi hari.

4. Menurut anda, apa pentingnya berkomunikasi?

Menurut saya, komunikasi itu sangat penting. Karena tanpa adanya
komunikasi akan menghambat perkembangan kepribadian seseorang

terhadap santri.

5. Bagaimana anda berkomunikasi dengan teman-teman?

Selama ini saya sudah melakukan dengan baik terhadap teman-teman saya
di pondok. Saya telah melakukan komunikasi dengan sebagaimana

layaknya seorangsantri terhadap sesama teman.



6. Bagaimana anda berkomunikasi dengan guru?

Selama ini saya juga sudah berkomunikasi dengan baik terhadap guru
saya. Berbicara dengan sopan santun dan secara terhormat saat

berkomunikasi dengan guru.



TRANSKRIP WAWANCARA SANTRI

KELAS IX
Informan : Alif
Jabatan : Santri
Tempat : Pondok Pesantren Al-Kahfi Kalam Madani

KerinciHari/Tanggal : Senin, 16 Januari 2023

Waktu 1 13:40 WIB-selesai.

“1. Apa saja karakter religius yang anda ketahui?

Seperti yang saya ketahui, karakter religius adalah karakter keagamaan
yang sesuai dengan ajaran agama islam. Seperti melakukan shalat

berjamaah dan melaksanakan kegiatan tadarus.

2. Kegiatan apa saja yang biasa anda lakukan di pondok?

Mengaji, menghafal Al-Qur’an, melakukan shalawat, melaksanakan shalat
dhuha, muhadaroh, yasinan, renungan, saling membantu sesama teman,

dan lain sebagainya.

3. Bagaimana cara anda menerapkan karakter religius?

Dengan melakukan semua kegiatan keagamaan yang ada di pondok.

4. Menurut anda, apa pentingnya berkomunikasi?

Menurut saya, komunikasi itu sangat penting. Karena tanpa adanya



komunikasi akan menghambat perkembangan kepribadian seseorang. Hal
ini tentunya akan berdampak pada kepribadian siswa atau santri. Melihat
kenyataan sekarang ini, merebaknya isu-isu moral dikalangan remaja,

maka dari itu perlu adanya komunikasi.

5. Bagaimana anda berkomunikasi dengan teman-teman?

Sejauh ini saya sudah melakukan dengan baik terhadap teman-teman saya
di pondok. Saya telah melakukan komunikasi dengan baik sebagaimana

layaknya seorang santri terhadap sesama teman.

6. Bagaimana anda berkomunikasi dengan guru?

Sejauh ini saya juga sudah berkomunikasi dengan baik terhadap guru saya.
Berbicara dengan sopan santun dan secara terhormat saat berkomunikasi

dengan guru.
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